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ABSTRAK

Abstrak: Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
persepsi masyarakat terhadap potensi panas bumi. Metode yang digunakan adalah
metode ceramah dan diskusi dan kemudian dilakukan post-test untuk mengetahui
pemahaman perserta. Sasaran pada kegiatan pengabdian ini adalah aparatur pekon
(desa), tokoh masyarakat, dan pihak yang terdampak terhadap rencana kegiatan
pengembangan panas bumi di Kecamatan Way Tenong dan Kecamatan Bandar Negeri
Suoh. Jumlah peserta yang hadir dalam kegiatan sosialisasi sebanyak 18 peserta. Hasil
pengabdian memberikan gambaran bahwa kegiatan penyuluhan yang diberikan telah
meningkatkan pengetahuan dan masyarakat terkait potensi panas bumi, terlihat dari
adanya peningkatan dari pre-test dan post-test yang diperoleh dari 49,53 menjadi 86,59.
Penyuluhan berdampak pada persepsi masyarakat menjadi lebih baik terhadap potensi
pengembangan potensi panas bumi. Masyarakat berharap dilibatkan dalam proses
pengembangan panas bumi. Selain itu, masyarakat meminta diberi waktu dan ganti
rugi apabila lahan (tanah) yang dikuasai harus ditinggalkan untuk kepentingan
pengembangan panas bumi.

Kata Kunci: Panas bumi; Persepsi; Ganti rugi; Masyarakat

Abstract: This devotion activity aims to Increase the community's knowledge and
perception of geothermal potential. The methods used are lecture and discussion
methods and then post-test to know the understanding of the Perserta. The objectives of
this dedication are apparatus of Pekon (village), community leaders, and the parties
aftected by the development of geothermal activities in Way Tenong Sub-district and
Bandar Negeri Suoh subdistrict. Number of participants present in the socialization
activities as many as 18 participants. The results of devotion give the idea that the
extension activities provided has Improved knowledge and community related to
geothermal potential, seen from the improvement of pre-test and post-test obtained from
49.53 to 86.59. Counseling affects people’s perception for a better potential to develop
geothermal potential. The community hopes to be Involved in the geothermal
development process. In addition, the community requested a time and indemnity when
the Land (land) to be ruled must be abandoned for the benefit of geothermal
development.
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A. LATAR BELAKANG

Indonesia memiliki banyak potensi salah satunya panas bumi. panas
Bumi di Indonesia adalah salah satu yang terbesar di dunia (Setiawan,
2012; Fandari, Daryanto, & Suprayitno, 2014). Indonesia terletak pada
busur vulkanik dan menjadi salah satu negara terkaya dalam kepemilikan
energl panas bumi di muka bumi. Indonesia memiliki potensi panas bumi
yang sangat besar, dilihat dari total cadangan energi panas bumi, Indonesia
menempati urutan pertama dengan cadangan 40% gas bumi dunia atau
sebesar 29 MW (Mega Watt) (Setiawan, 2012; Mary, Armawi, Hadna, &
Pitoyo, 2017; Meilani & Wuryandani, 2010; Ginting, 2014). Pemerintah
selaku pengambil kebijakan dapat memanfaatkan potensi potensi energi
panas bumi Indonesia untuk mendiversifikasi energi seperti energi listrik
dan lainnya (Meilani & Wuryandani, 2010). Potensi panas bumi yang besar
belum diimbangi penggunaan energi panas bumi di Indonesia. Hingga saat
ini Indonesia baru memanfaatkan sekitar 4,2 persen atau sekitar 1,226 MW
dari keseluruhan potensi panas bumi yang ada diseluruh wilayah Indonesia
(Nurrohim, 2015; Fandari et al., 2014). Dilihat dari sifatnya, energi panas
bumi merupakan salah satu sumber energi listri ramah lingkungan yang
dapat diandalkan di masa yang akan datanag (Kholiq, 2012; Hariyadi,
2015).

Panas bumi merupakan energi yang murah, ramah lingkungan dan
berkelanjutan. (Setyaningsih, 2011; Yuniarto, Soesilo, & Hamzah, 2016).
Aliran fluida dari panas bumi diubah menjadi sumber energi listrik, setelah
itu fluida dari panas bumi dikembalikan ke reservoir melalui sumur
injeksi. Hal tersebut dilakukan ntuk menjaga keseimbangan masa sehingga
dapat mengurangi penurunan tekanan reservoir dan mencegah potensi
subsidence (Jaya & Suprayogi, 2014). Upaya dan langkah pemerintah
dalam diversifikasi non fosil seperti energi panas bumi diharapkan dapat
menciptakan ketahanan energi. Jenis pemanfaatan energi panas bumi
yang saat ini sudah banyak dilakukan adalah untuk mengembangkan
pembangkit tenaga listrik. Enrgi panas bumi mrupakan energi ramah
lingkungan yang mampu mengatasi keterbatasan dan ketergantungan
terhadap bahan bakar minyak dan fosil. Salah satu dampak positif energi
panas bumi dalah mengurangi emisi gas rumah kaca sehingga akan
berdampak positif terhadap perubahan iklim. Pengembangan pembangkit
listrik dari energi panas bumi dapat dilakukan melalui ppembangunan
Pembangkit Tenaga Listrik Panas Bumi (PLTP).

Kajian terkait potensi dan manfaat energy panas bumi telah banyak
dilakukan (Meilani & Wuryandani, 2010; Setiawan, 2012; Fandari et al.,
2014; dan Mary et al., 2017), namun belum ada kajian yang membahas
persepsi dan respon masyarakat terhadap rencana pengambangan panas
bumi. Kajian potensi konflik dalam pengembangan panas bumi (Hakim,
Fauzi, & Ekayani, 2014) dan sumberdaya alam (Mutolib, Yonariza, Mahdi,
& Ismono, 2017) telah dilakukan, tetapi hanya membahas dari aspek
teoritis dan belum pada tahap implementasi. Oleh karena itu pengabdian
ini penting dilakukan untuk melihat persepsi dan respon masyarakat serta
potensi konflik yang ada dalam pengembangan panas bumi sebagai energy
terbarukan.

Kabupaten Lampung Barat adalah salah satu wilayah di Provinsi
Lampung yang memiliki potensi panas bumi. Panas bumi merupakan
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energl terbarukan yang ramah lingkungan dan dapat diubah menjadi
energi listrik untuk masa depan. Potensi itu antara lain panas bumi di
Suoh Sekincau, Kabupaten Lampung Barat dapat dikembangkan menjadi
pembangkit listrik untuk memenuhi kebutuhan listrik masyarakat di
Kabupaten Lampung Barat dan Sekitarnya. Oleh sebab itu perlu eksplorasi
untuk mengetahui kelayakan teknis ekonomi, dan sosial terhadap usaha
pengembangan panas bumi. Identifikasi pengetahuan dan persepsi
masyarakat terhadap potensi panas bumi perlu dilakukan untuk
mendukung keberhasilan pengembangan panas bumi sebagai usaha
alternatif dalam pemenuhan kebutuhan akan energi listrik, oleh sebab itu
kegiatan pengabdian yang dilakukan untuk mengetahui dan
mengidentifikasi pengetahuan dan persepsi sebelum perencanaan, dan
pembangunan fisik dimulai, sehingga dapat meminimalkan dampak yang
ditimbulkan didalam masyarakat. Kegiatan Pengabdian bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan persepsi masyarakat terhadap potensi
panas bumi di Suoh-Sekincau Kabupaten Lampung Barat.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian dilakukan dengan metode ceramah, diskusi, dan
pendampingan. Ceramah dan diskusi dilakukan dalam kegiatan
penyuluhan untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan terhadap
rencana pengembangan energi panas bumi di wilayah Suoh-Sekincau
Kabupaten Lampung Barat.
1. Kerangka Pemecahan Masalah

Untuk memecahkan masalah yang dihadapi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kerangka Pemecahan Masalah

Situasi Sekarang Perlakuan Situasi yang Diinginkan

1. Pengetahuan 1. Penyuluhan 1. Peningkatan

masyarakat tentang
panas Bumi rendah

. Pengetahuan potensi
panas bumi masih
rendah

. Pengetahuan
Manfaat panas bumi
rendah

. Persepsi masyarakat
yang relative kurang

baik terhadap
pengembangan
potensi panas
bumi

4.

masyarakat tentang
panas Bumi rendah
Penyuluhan potensi
panas bumi masih
rendah

Penyuluhan
Manfaat panas bumi
rendah
Pendampingan pada
proses perubahan
persepsi masyarakat
yang relative kurang
baik terhadap
pengembangan
potensi panas bumi

. Persepsi

pengetahuan
masyarakat tentang
panas Bumi rendah

. Peningkatan
pengetahuan potensi
panas bumi masih
rendah

. Peningkatan

pengetahuan Manfaat
panas bumi rendah
masyarakat
meningkat (positif)
terhadap
pengembangan

potensi panas bumi

2. Waktu, Lokasi, dan Mitra Kegiatan

Kegiatan Pengabdian dilakukan Pada 2-3 April 2019 di Kantor
Kecamatan Way Tenong. Sasaran pada kegiatan pelatihan ini adalah
masyarakat yang terdampak terhadap rencana kegiatan pengembangan
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panas bumi di Kecamatan Way Tenong dan Kecamatan Bandar Negeri
Suoh. Selain masyarakat terdampak, kegiatan pengabdian mengundang
Camat, Kepala Desa, Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, Tokoh Perempuan
dan pihak yang dianggap dapat memberikan masukan dan saran terkait
rencana pengembangan panas bumi.

3. Metode Pengabdian

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan dengan metode ceramah, diskusi,
dan pendampingan. Ceramah dan diskusi dilakukan dalam kegiatan
pengabdian untuk meningkatkan pengetahuan dan persepsi masyarakat
terhadap potensi panas bumi di Sekincau-Suoh Kabupaten Lampung Barat.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ditekankan untuk melihat persepsi masyarakat
terhadap potensi panas bumi di wilayah pengabdian. Sejauh ini banyak
keluh kesah masyarakat yang khawatir terhadap rencana pengambangan
panas bumi yang akan menyebabkan hilangnya mata pencaharian,
pengambil alihan lahan dan relokasi masyarakat apabila rencana
pemanfaatan panas bumi menjadi energi terbarukan terealisasi. Oleh
karena i1tu sangat penting mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat
saat ini dan persepsinya terhadap panas bumi.

Persepsi adalah pengalaman individu atau seorang terhadap suatu
kejadian, objek, dan hubungan-hubungan tentang cara mengambil
kesimpulan informasi dan menafsirkan pesan, memberikan makna pada
stimulus inderawi (Isti, Komar, & Heryanto, 2017). Persepsi orang
dipengaruhi oleh pandangan seseorang pada suatu keaadaan, fakta, atau
tindakan (Siahaan, 2011). Walaupun seseorang hanya dapat bagian-bagian
informasi dengan cepat menyusunnya menjadi suatu gambaran yang
menyeluruh (Rani & Wulandari, 2018). Informasi yang sampai kepada
seseorang menyebabkan individu yang bersangkutan membentuk
persepsiyang pada akhirnya terjadilah interpretasi mengenai fakta
keseluruhan informasi itu (Rosalinawati, 2013; Yanti, Banuwa, Safe’i,
Wulandari, & Gumay Febryano, 2017). Kegiatan pengabdian akan
menekankan peningkatkan pengatahuan dan persepsi masyarakat terkait
dampak positif dari pengembangan panas bumi menjadi sumber negeri
terbarukan terhadap kehidupan masyaraka.

1. Hasil Pre-test Pengetahuan dan Persepsi Masyarakat terhadap Potensi

Panas Bumi

Kegiatan penyuluhan terhadap potensi panas bumi dengan maksud
peningkatan, yaitu : (1) Peningkatan pengetahuan masyarakat tentang
panas Bumi, (2) Peningkatan penegtahuan potensi panas bumi, (3)
Peningkatan pengetahuan Manfaat panas bumi, (4) Perubahan persepsi
masyarakat terkait pengembangan potensi panas bumi. Cara mengetahui
adanya perubahan pemahaman dan pengetahuan serta persepsi
masyarakat terkait panas bumi dilakukan pre-test dan post-test.
Peningkatan atau perubahan pengetahuan dan pemahaman, serta persepsi
tersebut tercermin dari selisih antara rataan nilai post-test dikurangi
dengan rataan nilai pre-test.
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Gambar 1. Tahap Sosialisasi dan Penyampaian Materi

Materi pre-test dipersiapkan dengan menyesuaikan materi yang
diberikan dalam kegiatan dan meteri pre-test dipersiapkan oleh
narasumber dengan pertimbangan keterbatasan waktu dan kemampuan
masyarakat. Hasil pre-test merupakan gambaran umum awal pengetahuan
dan persepsi dasar peserta terhadap semua materi sebelum diberikan oleh
narasumber. Dari hasil data secara rata-rata pengetahuan dan persepsi
masyarakat Kecamatan Way Tenong masih termasuk dalam kategori
rendah dengan nilai rata-rata 49,53. Kondisi tersebut merupakan cerminan
bahwa penyuluhan oleh pihak luar kepada pengurus masyarakat sekita
potensi panas bumi masih diperlukan, sehingga dengan adanya kegiatan
penyuluhan diharapkan para peserta penyuluhan dapat menyebarluaskan
pengetahuan dan pemahaman materi yang didapat saat penyuluhan.
Selanjutnya diharapkan mereka dapat bertambah pengetahuan terhadap
potensi panas bumi dan persepsi tinggi sehingga mereka dapat menerima
terhadap pengembangan potensi panas bumi

2. Hasil Post-test Kemampuan Peserta

Untuk mengetahui adanya perubahan atau peningkatan pengetahuan
dan persepsi peserta terhadap materi potensi panas bumi dilakukan dengan
memberikan post-test. Materi post-test dipersiapkan sesuail dengan materi
yang diberikan oleh narasumber. Materi post-test berisikan pertanyaan
yang sama dengan materi pre-test. Hasil post-test merupakan gambaran
umum pemahaman peserta terhadap materi setelah dilakukan kegiatan
penyuluhan. Dari hasil data secara rata-rata kegiatan kegiatan
penyuluhan pengembangan panas bumi mengalami peningkatan dari 49,53
menjadi 86,59. Hasil post-test ini bila kita bandingkan dengan hasil pre-test,
maka peningkatan pemahaman materi oleh masyarakat sekitar panas bumi
sebagai peserta pelatihan, hal ini didukung oleh beberapa hal, yaitu: (1)
Metode pembelajaran oleh para narasumber tidak membosankan dan
dikemas cukup praktis, (2) Ketersediaan alat bantu pembelajaran yang
memadai, seperti alat peraga, (3) Pengaturan waktu penyuluhan yang
cukup flexible. Terjadi peningkatan, yaitu: (1) Peningkatan pengetahuan
masyarakat tentang panas Bumi, (2) Peningkatan penegtahuan potensi
panas bumi, (3) Peningkatan pengetahuan Manfaat panas bumi, (4)
Perubahan persepsi masyarakat terkait pengembangan potensi panas bumi.
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Gambar 2. Proses Evaluasi

3. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

Kehadiran peserta dalam pelaksanaan pemberdayaam melalui kegiatan
penyuluhan potensi panas bumi tinggi yakni mencapai 86,59. Hal ini
menunjukkan peserta cukup responsif terhadap pentinganya materi yang
diberikan oleh narasumber. Antusiasme peserta selama diskusi dengan
narasumber sangat bagus, sehingga setiap sesi selalu diakhiri dengan
diskusi atau Tanya jawab antara peserta dengan narasumber atau peserta
menanyakan terkait permasalahan yang ditimbulkan terkait panas bumi
bagi kehidupan dimasyarakat, manfaat yang dapat diperoleh dari
pengembangan panas bumi, bagaimana lahan-lahan mereka jika terjadi
pengembangan panas bumi di Kecamatan Way Tenong. Setiap sesi secara
rata-rata mendapatkan tanggapan atau pertanyaan tidak kurang dari 4
(empat) orang/peserta penanya.

Gambar 3. Feedback peserta terhadap rencana pengembangan
energi panas bumi

Pertanyaan-pertanyaan ini muncul karena materi yang diberikan sudah
dapat dikuasai peserta dengan baik, sehingga keinginan dari peserta untuk
mendapatkan pengetahuan yang lebih baik. Rendahnya pengetahuan dan
persepsi masyarakat terhadap panas bumi disebabkan rendahnya informasi
yang mereka terima, sehingga pada masa yang akan datang perlu
dilakukan pendampingan lebih intensif pada proses pembangunan dan
pengembangan panas bumi di Kecamatan Way Tenong dan Bandar Negeri
Suoh Kabupaten Lampung Barat.

Kegiatan penyuluhan memberikan gambaran bahwa masyarakat
berharap terlibat dalam kegiatan pengambangan panas bumi. Selain itu,
rencana pengembangan panas bumi diharapkan mampu meningkatkan
keberdayaan masyarakat terutama dalam bidang ekonomi. Harapan
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keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pembangunan dan pemberdayaan
adalah suatu hal yang umum yang mana setiap komunitas, Kelompok, dan
individu berharap dapat berpartisipasi dalam setiap aspek yang
menyangkut individu tersebut (Noor, 2011; Almasri & Deswimar, 2014;
Oman, 2010; Mutolib, Yonariza, Mahdi, & Ismono, 2016). Sedangkan dari
aspek pembangunan eknomi, masyarakat berharap kegiatan pemberdayaan
difokuskan pada segala upaya untuk menggerakan dan mengoptimalkan
kemampuan diri melalui penyediaan menyediakan program kesejahteraan
sosial bagi masyarkat yang membutuhkan (Widjajanti, 2011).

Dari berbagai kajian terdapat banyak faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pemberdayaan masyarakat salah satu yang terpenting adalah
berpartisipasi dan akses (Pratama, 2013; Lubis, 2015; Listiana, Efendi,
Mutolib, & Rahmat, 2019), serta kegiatan yang bersifat andragogi agar
masyarakat mampu memecahkan masalah yang dihadapi (Daraba, 2015;
Rohmatin, 2016; Yanfika, Listiana, Mutolib, & Rahmat, 2019).
Pengambangan panas bumi di Way Tenong dan Bandar Negeri Suoh
Kebupaten Lampung Barat harus menitikberatkan pada kesejahteraan
masyarakat dan memberikan ruang partisipasi dalam pengambilan
keputusan terkait rencana pengembangan panas bumi, Keterlibatan
masyarakat menjadi kunci utama kesuksesan pengambangan energi panas
bumi di Way Tenong dan Bandar Negeri Suoh Kebupaten Lampung Barat.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan penyuluhan yang diberikan telah meningkatkan pengetahuan
dan masyarakat terkait potensi panas bumi. Peningkatan pengetahuan
masyarakat terkait panas bumi dilihat peningkatan skor pada pre-test dan
post-test yang mana meningkat dari skor 49,53 menjadi 86,59. Penyuluhan
juga berdampak pada persepsi masyarakat menjadi lebih baik terhadap
potensi pengembangan potensi panas bumi, hal ini dapat memberikan
kemudahan bagi pihak-pihak terkait dalam pelaksanaan pengembangan
potensi panas bumi di Kecamatan Way Tenong dan Bandar Negeri Suoh
Kebupaten Lampung Barat. Dari hasil diskusi antara narasumber dan
peserta, beberapa usulan untuk ditindaklanjuti pada masa yang akan
datang yang berupa pendampingan kepada masyarakat serta masyarakat
dilibatkan dalam proses pengembangan panas bumi. Selain itu,
masyarakat diberi waktu dan ganti rugi apabila lahan (tanah) yang
dikuasai harus ditinggalkan untuk kepentingan pengembangan panas bumi.
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